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Abstract. Many obstacles and constraints faced by physically disabled, such as mobility difficulties, many
people who underestimate, which then impact on a psychological and potential development. Contrast with
that situation, despite a physical disability, low levels of education and economic conditions, and face
many obstacles in life, 12 physically disabled in Komunitas Kreativitas Difabel (KKD) Bandung still be
able to develop the potential and skills, even trying to help others. It is-associated with psychological well-
being (PWB), the full achievement of the potential of a person and a situation when people can accept his
strengths and weaknesses, having a purpose in life, develop positive relationships, become an independent
person, able to contral the environment, continue grow personally (Ryff, 1989). This research was
conducted to get an idea of the PWB on physically disabled in KKD Bandung, at physically disabled who
can develop potential despite: many obstacles. The research used descriptive method./ This study used a
population study, which examined 12 people with physically disabled. Data collection tool used a adapted
questionnaire from the psychological well-being scale of Ryff (1989). Based on the results of the research
was found ten people (83,3%) showed high PWB, and two people (16,7%) showed low PWB.
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Abstrak. Banyak hambatan dan kendala yang dihadapi penyandang tunadaksa, misalnya kesulitan
mobilitas, masih banyak masyarakat yang meremehkan, yang kemudian berdampak pada psikologis dan
pengembangan potensi seseorang. Berbeda dengan keadaan tersebut, meskipun mengalami cacat fisik,
kondisi ekonomi dan tingkat pendidikan yang rendah, serta menghadapi berbagai hambatan dalam hidup,
sebanyak 12 tunadaksa di Komunitas Kreativitas Difabel (KKD) Bandung tetap dapat mengembangkan
potensi dan keahliannya, bahkan berusaha membantu orang lain yang membutuhkan. Hal ini terkait dengan
psychological well-being (PWB), yaitu pencapaian penuh dari potensi seseorang dan suatu keadaan ketika
individu dapat menerima kekuatan dan kelemahan diri apa adanya, memiliki tujuan hidup,
mengembangkan relasi positif, menjadi pribadi yang mandiri, mampu mengendalikan lingkungan dan terus
tumbuh secara personal (Ryff, 1989). Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran PWB pada
tunadaksa di KKD Bandung, sehingga didapat data mengenai PWB pada tunadaksa yang tetap dapat
mengembangkan potensi meskipun mengalami banyak kendala. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif. Penelitian ini menggunakan studi populasi, yaitu meneliti 12 penyandang tunadaksa.
Alat pengumpul data yang digunakan adalah kuesioner yang diadaptasi dari psychological well-being scale
dari Ryff (1989). Berdasarkan hasil ‘penelitian didapat ‘bahwa sebanyak sepuluh orang (83,3%)
menunjukkan PWB tinggi, dan sebanyak dua orang (16,7%) menunjukkan PWB rendah.

Kata Kunci : Psychological Well-Being, Tunadaksa, Difabel

A. Pendahuluan

Menurut Word Health Organization (WHO), penyandang disabilitas
merupakan kelompok minoritas terbesar di dunia. Sekitar 80 persen dari jumlah
penyandang disabilitas di dunia berada di negara-negara berkembang. Berdasarkan
hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang dilakukan oleh Biro Pusat
Statistik (BPS) tahun 2012, jumlah penyandang disabilitas di Indonesia sebanyak
6.008.661 jiwa. Berdasarkan data tersebut, terdapat tiga jenis penyandang disabilitas
dengan jumlah terbanyak di Indonesia adalah penyandang disabilitas ganda, netra, dan
tubuh.

Penyandang disabilitas tubuh atau tunadaksa merupakan salah satu jenis
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penyandang disabilitas dengan jumlah terbanyak di Indonesia. Penyandang tunadaksa
lebih mudah dikenali karena ketunaannya yang tampak jelas dan penyandang pun
menyadari hal itu. Mereka bisa merasa dirinya bukan manusia yang utuh dan berbeda
dengan individu lain yang bukan penyandang tunadaksa. Hal ini dapat menyebabkan
mereka kesulitan mengembangkan potensi dan kemampuannya (Tentama, 2010).
Terhambatnya pengembangan potensi pada tunadaksa dapat disebabkan berbagai
permasalahan, diantaranya gangguan, hambatan atau kesulitan dalam orientasi,
mobilitas, komunikasi, aktivitas, penyesuaian diri, penyesuaian sosial, kurangnya
upaya pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas dalam berbagai aspek kehidupan,
stigma, isolasi, dan perlindungan yang berlebihan, dan lainnya.

Turner dkk (2004) menjelaskan bahwa penyandang cacat lima kali lebih
mungkin menjadi pengangguran dibanding orang normal dan memunculkan emosi
negatif yang lebih besar pada.penyandang cacat tersebut. Selain itu, Kanwal dan
Mustafa (2016) menjelaskan bahwa pekerja yang cacat fisik memiliki kesejahteraan
psikologis dan kualitas hidup lebih rendah dibanding pekerja dengan fisik normal.
Berbeda dari hal itu, peneliti. menemukan fenomena lain, yaitu terdapat penyandang
tunadaksa yang tetap dapat mengembangkan potensi dan keahliannya, meskipun
banyak hambatan dan kendala yang dihadapi. Hal ini peneliti temukan pada
penyandang tunadaksa di Komunitas Kreativitas Difabel atau disingkat KKD. KKD
merupakan satu-satunya komunitas penyandang tunadaksa di Kota Bandung yang aktif
memproduksi kaki dan tangan palsu.

Banyak kendala yang mereka hadapi seperti kesulitan mobilitas, masih ada
masyarakat umum yang meremehkan kemampuan dan produk yang mereka hasilkan,
masih ada yang mengejek mereka, dan sebagainya. Mereka juga terkendala dalam hal
ekonomi dan pendidikan. Terkait berbagai kendala yang dihadapi, memunculkan
perasaan positif maupun negatif pada diri mereka. Namun banyaknya kendala tersebut
tidak menghambat mereka melakukan kegiatan. Tidak hanya kegiatan'membuat kaki
dan tangan palsu, mereka juga memiliki kegiatan lain seperti membuat kerajinan
tangan, membuat perabotan rumah sakit, menjadi narasumber di suatu acara, dan
kegiatan lainnya. Pengembangan potensi pada anggota KKD mengindikasikan adanya
psychological well-being pada diri mereka. Adanya PWB mengindikasikan mereka
tetap dapat mengembangkan potensi meskipun menghadapi berbagai kendala dan
tantangan dalam hidup. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data emipiris
mengenai gambaran.. psychological well-being pada’ tunadaksa di Komunitas
Kreativitas Difabel Bandung.

B. Landasan Teori

Teori psychological well-being dikembangkan oleh Ryff pada tahun 1989.
Psychological well-being merujuk pada perasaan seseorang mengenai aktivitas hidup
sehari-hari. Segala aktivitas yang dilakukan oleh individu yang berlangsung setiap hari
dimana dalam proses tersebut kemungkinan mengalami fluktuasi pikiran dan perasaan
yang dimulai dari kondisi mental negatif sampai pada kondisi mental positif, misalnya
dari trauma sampai penerimaan hidup dinamakan psychological well-being (Bradburn
dalam Ryff & Keyes, 1995). Psychological well-being adalah pencapaian penuh dari
potensi seseorang dan suatu keadaan ketika individu dapat menerima kekuatan dan
kelemahan diri apa adanya, memiliki tujuan hidup, mengembangkan relasi positif,
menjadi pribadi yang mandiri, mampu mengendalikan lingkungan dan terus tumbuh
secara personal (Ryff, 1989).

Ryff (1989) menyatakan bahwa terdapat enam dimensi psychological well-
being. Dimensi penerimaan diri, yaitu individu yang dapat bersikap positif pada
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dimensi penerimaan diri. Sedangkan satu orang lainnya memiliki skor rendah pada
dimensi penguasaan lingkungan.

Menurut Ryff (1989), untuk mengetahui psychological well-being dapat dilihat
dengan mengukur skor tinggi rendahnya enam dimensi psychological well-being yaitu
penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan
lingkungan, memiliki tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi. Individu dikatakan
psychological well-being tinggi jika keenam dimensi masuk kedalam kategori skor
tinggi pada setiap dimensi (Ryff,1989). Terkait hal itu, sepuluh penyandang tunadaksa
anggota Komunitas Kreativitas Difabel yang menunjukkan psychological well-being
tinggi terjadi karena skor keenam dimensi psychological well-being pada sepuluh
orang tersebut termasuk dalam kategori tinggi.

Tabel 1. Dimensi-Dimensi Psychological Well-Being Setiap Subjek

Dimensi

No | s Penerimaan Hubungan | Otonomi | Penguasaan | Tujuan | Pertumbuhan PWB

Diri Positif dengan Lingkungan | Hidup Pribadi

Orang Lain

.| 7T T T T T % T T
2. I T T T T T T T
3. | W R T T T i T T
4. | A T T T T T T T
5 | AP T T T T T T T
6. I L T T I r T T
7. | M T T T T T T T
8. | IR " T T R T T R
9. | AR R T T T T T R
10. | J In T T T I T T
11.| D T T T T T T T
12. | R T T T T T T T

Keterangan

S : Subjek

R : Rendah

T : Tinggi

Terkait ‘dimensi penerimaan diri, sebelas penyandang tunadaksa anggota
Komunitas Kreativitas Difabel Bandung=yang skornya tinggi pada dimensi ini
menunjukkan bahwa mereka memiliki sikap positif terhadap diri sendiri dan memiliki
perasaan positif terhadap kehidupannya di masa lalu..Sikap positif terhadap diri sendiri
ini, ditunjukkan dengan mereka menerima kondisi fisik yang cacat. Meskipun banyak
kendala dan hambatan yang dihadapi, namun mereka menerimanya, begitu juga
mereka menerima sifat-sifat yang dimiliki. Mereka menerima kelebihan dan
kekurangan yang ada pada diri. Mereka juga merasa bangga terhadap diri dan
memandang dirinya memiliki banyak kelebihan dibanding kekurangan. Walaupun
kondisi mereka cacat, mereka merasa memiliki potensi yang dapat dikembangkan.
Diantaranya adalah mereka memiliki kelebihan dibidang kerajinan tangan, pembuatan
kaki, dan lainnya.

Selain itu, mereka memiliki perasaan positif terhadap kehidupannya dan
kejadian yang dialaminya di masa lalu. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya
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perasaan kecewa terhadap apa yang telah mereka lakukan dalam hidup. Mereka
merasa bahwa segala sesuatu yang dilakukan dan terjadi dalam hidup adalah yang
terbaik. Di sisi lain, satu orang yaitu subjek AR menunjukkan skor rendah pada
dimensi penerimaan diri, sehingga menyebabkan dirinya memiliki psychological well-
being rendah. Dapat diartikan bahwa AR kurang memiliki sikap positif pada diri dan
pada kehidupannya di masa lalu.

Terkait dimensi hubungan positif dengan orang lain, 12 penyandang tunadaksa
anggota Komunitas Kreativitas Difabel menunjukkan skor tinggi di dimensi ini. Dapat
diartikan mereka mampu menjalin hubungan yang hangat, memuaskan dan saling
percaya dengan orang lain. Hal tersebut terlihat dari mereka yang memiliki kedekatan
satu sama lain antar anggota, mereka saling membantu jika ada yang memiliki
masalah. Mereka juga merasa mendapatkan banyak hal dari pertemanan yang dijalani,
terutama hal positif. Serta mereka. merasa tidak kesulitan untuk terbuka dengan orang
lain, terutama dengan orang yang dekat dengan mereka seperti orangtua, pasangan,
sahabat, keluarga.

Selain itu .mereka juga perhatian terhadap kesejahteraan orang lain dan
memiliki kedekatan dengan orang lain. Hal itu ditunjukkan dengan pentingnya bagi
mereka untuk.menjadi pendengar yang baik. Dapat mendengarkan orang lain ketika
berbicara, ketika orang lain sedang menceritakan masalah, dan sebagainya. Selain itu
mereka juga merasa tidak sulit untuk mempertahankan hubungan yang erat, hal itu
dikarenakan bagi mereka menjalin hubungan yang kuat dan dekat merupakan hal yang
penting.

Mereka merasa bahwa orang lain memandang mereka sebagai orang yang
senang memberi dan bersedia berbagi waktu dengan orang lain. Hal ini terlihat dari
rutinitas para anggota KKD yang membantu sesama, salah satunya membantu
penyandang tunadaksa yang membutuhkan kaki atau tangan palsu, tapi tidak mampu
secara ekonomi. Selain itu mereka juga menjadi narasumber di acara tertentu,
memotivasi sesama penyandang tunadaksa, dan sebagainya. Mereka merasa memiliki
banyak teman yang mau mendengarkan mereka. Baik mendengarkan terkait kesulitan
atau keberhasilan mereka. Mereka merasa memiliki banyak teman, baik teman sesama
penyandang tunadaksa maupun masyarakat sekitar yang bukan penyandang tunadaksa.

Terkait dimensi otonomi, 12 penyandang tunadaksa anggota Komunitas
Kreativitas Difabel mencapai kategori tinggi pada dimensi ini. Hal ini menunjukkan
bahwa mereka mampu menentukan pilihan sendiri dan mengevaluasi diri sendiri
dengan standar pribadi. Dalam mengemukakan pendapatnya, mereka tidak dipengaruhi
oleh pendapat orang lain. Mereka lebih mempercayai dan mengikuti prinsip yang
dimilikinya, dibanding mengikuti orang .lain. Mereka yakin dengan pendapatnya
walaupun berbeda dengan pendapat orang lain. Mereka juga tidak berfokus pada
bagaimana orang lain menilai pilihan hidup mereka, sehingga mereka menentukan
piihan berdasarkan diri sendiri.

Kemandirian itu juga terlihat dari mereka mampu menolak tekanan sosial
dalam berpikir dan bertingkah laku dengan cara tertentu. Mereka merasa bahwa diri
mereka bukanlah seseorang yang mudah menyerah pada tekanan sosial atau tekanan
dari lingkungan sekitar mereka. Mereka dapat menolak ajakan orang lain untuk
melakukan perilaku yang tidak mereka suka atau tidak sesuai dengan diri mereka.
Mereka lebih memilih untuk melakukan suatu hal atas dorongan pribadinya dibanding
untuk mendapatkan pengakuan dari orang lain.

Terkait dimensi penguasaan lingkungan, terdapat sebelas orang yang
menunjukkan skor tinggi pada dimensi ini, artinya mereka mampu mengelola urusan
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sehari-hari, serta memanfaatkan kesempatan di sekitar secara efektif dan menciptakan
lingkungan sesuai kebutuhan. Terkait kemampuan mengelola urusan sehari-hari,
mereka dapat mengatur hidup dan kegiatan sehari-harinya dengan cara yang sesuai
dengan mereka. Mereka juga dapat mengurus keuangan dan urusan pribadi mereka
dengan baik. Urusan pribadi disini seperti mandi, makan, dan lainnya.

Mereka tidak merasa stress ketika mencoba merencanakan apa saja yang akan
dilakukan setiap harinya, karena mereka dapat menyelesaikan suatu hal yang sudah
direncanakan sebelumnya. Hal itu dikarenakan kesebelas anggota KKD ini dapat
mengatur waktu untuk melakukan berbagai kegiatan. Karena mereka dapat
menyelesaikan pekerjaan sehari-hari, sehingga mereka tidak merasa stress terhadap
pekerjaannya. Dengan banyaknya kegiatan dan pekerjaan yang dilakukan, tidak
membuat mereka menjadi kewalahan, tapi mereka merasa senang dan puas karena
dapat menyelesaikannya.

Selain itu mereka juga mampu memanfaatkan kesempatan di sekitar secara
efektif dan menciptakan lingkungan sesuai kebutuhan. Hal ini berarti jika mereka
berada di suatu situasi atau lingkungan yang tidak sesuai atau.tidak menyenangkan
bagi mereka, maka mereka akan berusaha untuk mengubahnya agar;sesuai dengan diri
mereka. Hal ini kemudian membuat mereka berhasil menemukan kegiatan dan relasi
pertemanan yang mereka butuhkan. Begitupun dengan lingkungan dan gaya hidup,
mereka dapat membangunnya sesuai dengan diri mereka. Sedangkan terkait
banyaknya“tuntutan dalam kehidupan sehari-hari, hal itu tidak membuat mereka
menjadi putus asa, tapi mereka terus berusaha untuk menghadapi berbagai tuntutan
tersebut.

Di sisi lain, terdapat satu anggota KKD vyaitu IR yang menunjukkan kategori
rendah pada dimensi ini, dapat diartikan IR kurang mampu mengelola urusan sehari-
hari, kurang dapat memanfaatkan kesempatan di sekitar secara efektif dan
menciptakan lingkungan sesuai kebutuhan. Selain itu, IR kurang mampu untuk dapat
memanfaatkan kesempatan di sekitar secara efektif dan menciptakan lingkungan
sesuai kebutuhan.

Pada dimensi tujuan hidup, 12 penyandang tunadaksa anggota Komunitas
Kreativitas Difabel menunjukkan kategori tinggi pada dimensi .ini. Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa mereka memiliki tujuan dan arah hidup, serta merasa
kehidupan saat ini dan masa lalu memiliki makna.Terkait memiliki tujuan dan arah
hidup, mereka merasa memiliki.arah dan tujuan dalam hidup mereka. Para anggota
tidak hanya memikirkan masa Kini, tapi juga memikirkan apa yang akan dilakukan di
masa depan, karena keduanya merupakan hal yang penting bagi mereka.

Selain itu, keteraharahan dalam hidup terlhat dari diri mereka, yaitu mereka
aktif dalam mencapai rencana-rencana yang telah disusun. Bagi mereka, tujuan hidup
bukanlah suatu beban, melainkan menjadi suatu sumber kepuasan, karena adanya
rencana-rencana yang akan dicapai. Terkait adanya perasaan bahwa kehidupan masa
Kini dan masa lalu memiliki makna, mereka merasa tidak kecewa dengan apa yang
telah dicapai dalam hidup mereka. Mereka pun merasa bahwa kegiatan yang dilakukan
sehari-hari adalah hal yang penting dan bukanlah hal yang sepele. Mereka merasa
bahwa mereka terus berkembang menjadi individu yang lebih baik setiap harinya
selama hidup mereka.

Pada dimensi pertumbuhan pribadi, 12 penyandang tunadaksa anggota
Komunitas Kreativitas Difabel menunjukkan kategori yang tinggi pada dimensi ini.
Mereka memiliki perasaan untuk terus berkembang, terbuka dengan pengalaman baru ,
dan dapat melihat perbaikan dalam diri. Terkait perasaan untuk terus berkembang,
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mereka merasa tertarik dengan kegiatan yang menambah wawasan pengetahuan
mereka. Misalnya mempelajari keahlian tertentu, seperti membuat tas, gantungan
kunci, membuat motor roda tiga, membuat kaki dan tangan palsu, dan lainnya. Selain
itu, menurut mereka hidup yang dijalani merupakan proses belajar dan berkembang
yang terus berlanjut sepanjang hidup. Sehingga selama hidup, mereka akan terus
belajar dan mengembangkan potensi yang ada pada diri mereka.

Mereka terbuka dengan pengalaman baru, hal itu terlihat dari mereka merasa
senang mencoba hal baru. Mereka mau untuk mencoba melakukan suatu hal dengan
cara yang baru, karena merasa dengan cara sebelumnya belum benar. Menurut mereka,
memiliki pengalaman baru yang menantang mereka merupakan hal yang penting.
Sehingga mereka merasa tetap nyaman jika berada dalam -situasi baru yang
mengharuskan mereka mengubah cara dalam melakukan sesuatu hal. Mereka juga
dapat melihat perbaikan diri. Mereka merasa bahwa seiring berjalannya waktu, banyak
hal yang berkembang pada diri mereka. Mereka merasa mengalami perkembangan ke
arah lebih baik selama hidup. Begitu juga dengan cara berpikir, mereka merasa bahwa
seiring berjalannya waktu, cara berpikir mereka menjadi'semakin dewasa.

Dimensi -hubungan positif dengan orang lain, otonomi, tujuan hidup, dan
pertumbuhan pribadi, pada 12 penyandang tunadaksa menunjukkan skor yang tinggi.
Sehingga dapat" dikatakan bahwa mereka dapat menjalin hubungan yang hangat,
memuaskan, saling percaya, memiliki kedekatan dan perhatian terhadap kesejahteraan
orang lain."Mereka juga dapat menentukan pilihannya sendiri, mengevaluasi diri
sendiri dengan standar pribadi, serta dapat menolak tekanan sosial untuk berpikir dan
bertingkah laku dengan cara tertentu. Selain itu, mereka memiliki tujuan hidup, arah
hidup, dan-memiliki perasaan bahwa kehidupan saat ini dan masa lalu memiliki
makna. Serta mereka memiliki perasaan untuk terus berkembang, terbuka dengan
pengalaman baru, dan dapat melihat perbaikan yang ada pada dirinya.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada 12 tunadakasa anggota Komunitas
Kreativitas Difabel Bandung, sepuluh orang atau sebesar 83,3% dari populasi
menunjukkan psychological well-being tinggi.Terdapat empat dimensi psychological
well-being yang menunjukkan kategori tinggi sebesar 100%, yaitu dimensi hubungan
positif dengan orang lain, otonomi, tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi.
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